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ABSTRAK 

Pendahuluan: Jeruk gerga atau jeruk Rimau Gerga Lebong (RGL) merupakan komoditas jeruk 

unggulan Provinsi Bengkulu yang memiliki aroma khas dari kandungan minyak atsirinya. Bagian kulit 

buah jeruk dan daun merupakan bagian paling banyak menghasilkan minyak atsiri pada tanaman dengan 

genus Citrus. Tujuan: Mengidentifikasi komponen minyak atsiri dari daun dan kulit buah jeruk RGL 

menggunakan GC-MS (Gas chromatography–mass spectrometry). Metode: Sampel secara terpisah 

didistilasi dengan metode distilasi vakum untuk memperoleh minyak atsiri. Minyak atsiri dievaluasi 

rendemen serta komponen kimia penyusunnya menggunakan GC-MS. Hasil: Minyak atsiri pada daun 

dan kulit buah jeruk RGL dengan rendemen masing-masingnya adalah 0,07% dan 0,34%. Identifikasi 

GC-MS dari minyak atsiri sampel daun diperoleh 9 senyawa utama yaitu Cyclohexane,1-methylene-4-(1-

methylethenyl)-; Bicyclo [2.2.1] heptane,7,7-dimethyl-2-methylene; D-limonene; 5-isopropyl-2-

methylbicyclo [3.1.0] hexan-2-ol; Isopulegol; Cis-Chrysanthenol; p-Cymen-7-ol; Alloaromadendrene 

oxide-(1); Longifolenaldehyde. Sedangkan, hasil identifikasi pada kulit buah diperoleh 10 senyawa utama 

yaitu 3-Carene; Cyclopentene,3-ethylidene-1-methyl-; Cyclohexane,1-methylene-4-(1-methylethenyl)-; 

alpha-Phellandrene; L-alpha-Terpineol; Citronellol; D-Carvone; Caryophyllene; Epizonarene; dan Cis-

alpha-Bergamotene. Kesimpulan: Terdapat 9 dan 10 senyawa utama minyak atsiri daun dan kulit buah 

jeruk RGL. 

Kata Kunci: GC-MS, Jeruk gerga lebong, Minyak atsiri 

 

ABSTRACT 

Introduction: Gerga oranges or Rimau Gerga Lebong (RGL) oranges are unique citrus 

commodity in Bengkulu Province which have distinctive aroma from its essential oil content. The peel 

and leaves of citrus fruits produce the most essential oils in plants of the Citrus genus. Objective: Identify 

chemical essential oil components from leaves and peel of RGL orange using GC-MS. Method: The 

samples were distilled using vacuum distillation method to obtain essential oils. The yield of essential oils 

and their chemical components were evaluated using GC-MS. Results: Essential oils in the leaves and 

peel of RGL oranges with respective yields of 0.07% and 0.34%. Results were obtained 9 main 

compounds in leaves, namely Cyclohexane,1-methylene-4-(1-methylenethenyl)-; Bicyclo [2.2.1] 

heptane,7,7-dimethyl-2-methylene; D-limonene; 5-isopropyl-2-methylbicyclo [3.1.0] hexane-2-ol; 

isopulegol; Cis-Chrysantenol; p-Cymen-7-ol; Alloaromadendrene oxide-(1); Longifolenaldehyde. 

Meanwhile, from fruit peel were obtained 10 main compounds, namely 3-Carene; Cyclopentene,3-

ethylidene-1-methyl-; Cyclohexane,1-methylene-4-(1-methylethylene)-; alpha-Phellandrene; L-alpha-

Terpineol; citronellol; D-Carvone; Karyophylene; Epizonaren; and Cis-alpha-Bergamotene. Conclusion 

there are 9 and 10 main compounds in the essential oil of RGL orange leaves and peel. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu 

negara penghasil dan pengekspor 

minyak atsiri di dunia. Minyak atsiri 

pada umumnya dimanfaatkan sebagai 

parfum atau penambah cita rasa pada 

makanan, akan tetapi beberapa 

penelitian terkini mengungkapkan 

bahwa minyak atsiri yang ada di 

Indonesia dapat dimanfaatakan dalam 

bidang kedokteran dan farmasi sebagai 

analgetik, antiinflamasi, antiinfeksi dan 

repelan (1,2). 

Minyak atsiri atau dikenal dengan 

istilah essential oil merupakan 

metabolisme sekunder tanaman yang 

memberikan aroma khas pada tanaman. 

Komponen senyawa penyusun minyak 

atsiri jeruk pada umumnya adalah 

senyawa Citronelal, Citronelol, 

Limonen, β-Pinene dan sabinene (3,4). 

Tanaman dari genus citrus (jeruk) 

merupakan salah satu penghasil minyak 

atsiri. Minyak atsiri memberikan aroma 

yang khas pada setiap tanaman jeruk. 

Bagian tanaman jeruk yang 

mengandung minyak atsiri pada 

umumnya adalah bagian kulit buah, 

daun dan bunga (4,5) 

Jeruk gerga atau yang lebih 

dikenal dengan nama pertanian jeruk 

Rimau Gerga Lebong (RGL) 

merupakan salah satu komoditas 

unggulang di Provinsi Bengkulu. Jeruk 

ini biasanya diolah menjadi sirup buah 

yang memiliki cita rasa yang khas. 

Bagian yang diolah dalam proses 

produksi sirup buah biasanya adalah 

daging buah dari jeruk gerga. Kulit 

buah merupakan bagian limbah dari 

pengolahan jeruk ini menjadi sirup buah 

(6,7). 

Kulit buah yang merupakan 

bagian terluar dan menjadi bagian yang 

tidak diolah dalam pembuatan sirup 

buah. Kulit buah jeruk memiliki 

kandungan kimia yang berpotensi 

sebagai antioksidan yang dapat 

menetralkan radikal bebas seperti 

minyak atsiri. Kandungan utama kulit 

buah jeruk pada umumnya adalah 

pektin dan minyak atsiri. Kandungan 

pektin dalam kulit buah jeruk berkisar 

15 – 25% dari berat kering. Kandungan 

minyak atsiri dalam kulit buah jeruk 

sekitar 70 – 92%. Kandungan metabolit 

sekunder lainnya seperti tanin, 

glikosida, terpenoid/steroid dan 

flavonoid juga terdapat pada kulit jeruk 

(8). Namun belum ada penelitian yang 

mengidentifikasi komponen penyusun 

minyak atsiri dari Jeruk RGL (Rimau 

Gerga Lebong). GC-MS (Gas 

Chromatography – Mass Spectra) 
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merupakan instrumen yang dapat 

digunakan dalam pemisahan, 

pengukuran dan identifikasi campuran 

dari komponen senyawa yang dapat 

diuapkan. GC-MS merupakan salah satu 

instrument yang pada umumnya 

digunakan dalam identifikasi komponen 

kimia dari minyak atsiri jeruk. 

Keunggulan metode ini adalah waktu 

identifikasinya cepat, sensitifitas yang 

tinggi, pemisahan yang baik, dan alat 

dapat dipakai dalam waktu lama (9,10). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi komponen minyak 

atsiri pada daun dan kulit buah pada 

Jeruk Rimau Gerga Lebong (Citrus 

nobilis Blanco X sinensis Osbeck) 

menggunakan GC-MS. Daun dan kulit 

buah kelompok tanaman dengan genus 

Citrus adalah dua bagian utama 

penghasil minyak atsiri (5).  

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di 

Universitas Bengkulu selama kurang 

lebih 6 bulan. 

Alat 

Proses distilasi minyak atsiri 

dilakukan menggunakan alat distilasi 

uap tipe vakum (Pyrex®), Erlenmeyer, 

gelas ukur, termometer kaca, mantel 

heater dan corong pisah (Pyrex®). 

Identifikasi komponen minyak atsiri 

dilakukan menggunakan alat GC-MS 

(Shimadzu 2010S®). Kromatogram 

yang diperoleh kemudian dibaca dengan 

menggunakan Library NIST17. 

Bahan 

Bahan yang digunakan meliputi 

pelarut aquadest, etil asetat (proanalisis 

Merck®), Na2SO4 anhidrous (Merck®). 

Sampel 

Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah bagian daun dan 

kulit buah jeruk RGL. Sampel buah dan 

daun jeruk RGL diperoleh dari petani 

jeruk di Rejang Lebong (daerah dataran 

tinggi dengan ketinggian lebih kurang 

700 mdpl). Sampel buah yang dipilih 

adalah buah matang dengan kulit buah 

berwarna hijau kekuningan dan berumur 

5 bulan. Daun jeruk RGL diperoleh dari 

pemetikan daun segar di pagi hari. 

Tanaman diverifikasi di Laboratorium 

Biologi FMIPA Universitas Bengkulu. 

 

Tahapan Penelitian  

Isolasi Minyak Atsiri dari Sampel 

Daun dan Kulit Buah Jeruk RGL 

Sampel daun dan kulit buah jeruk 

RGL didistilasi secara terpisah. Sampel 

yang diperoleh terlebih dibersihkan 

menggunakan air mengalir dan disortasi 
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basah untuk memisahkan dengan bagian 

daun atau kulit buah yang rusak, 

kemudian dihaluskan menggunakan 

blender dan pelarut aquadest. 

Penghalusan sampel dilakukan untuk 

mempermudah penyarian minyak atsiri.  

Sampel yang telah dihaluskan 

dimasukkan kedalam labu alas bulat alat 

distilasi uap tipe vakum dan diletakkan 

di dalam mantel heater untuk 

pemanasan yang dapat dilihat pada 

Gambar 1. Isolasi minyak atsiri daun 

dan kulit buah jeruk RGL dilakukan 

secara terpisah selama 1 jam pada suhu 

1000C. 

 

Gambar 1. Distilasi Sampel dengan 

Distilasi Uap Tipe Vakum 

 

Hasil distilasi berupa campuran 

antara minyak dan air yang tertampung 

di dalam Erlenmeyer dan kemudian 

dipisahkan menggunakan corong pisah 

untuk memperoleh minyak atsiri 

(minyak atsiri pada bagian atas dan air 

pada bagian bawah) (11). Minyak yang 

diperoleh diukur volume dan dihitung 

rendemen perolehannya menggunakan 

satuan persen (% b/v). Rendemen dapat 

dihitung dengan rumus: 

 

Identifikasi Komponen Minyak Atsiri 

Menggunakan GC-MS 

Minyak atsiri hasil distilasi 

diidentifikasi menggunakan GC-MS 

untuk mengetahui komponen kimia 

penyusun dan kromatogramnya. Sampel 

minyak atsiri terlebih dahulu diekstraksi 

menggunakan etil asetat yang 

dimasukkan ke dalam corong pisah dan 

dievaporasi lalu dikeringkan dengan 

menggunakan Na2SO4 anhidrous yang 

berfungsi untuk menghilangkan kadar 

air pada minyak atsiri.  

Komponen kimia minyak atsiri 

daun dan kulit buah jeruk RGL yang 

diperoleh kemudian diidentifikasi 

menggunakan GC-MS (12). Pada 

penelitian ini digunakan GC-MS 

Shimadzu 2010S® dengan kolom

kapiler RxiTM-1MS dan energi ionisasi 

70 eV. Kromatogram yang diperoleh 

kemudian dibaca dengan menggunakan 

Library NIST 17. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jeruk Rimau Gerga Lebong 

(RGL) (Citrus nobilis Blanco X sinensis 
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Osbeck) merupakan salah satu jeruk 

yang dibudidayakan di Provinsi 

Bengkulu. Tanaman jeruk RGL 

merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang diunggulakan Desa 

Rimbo Pengadang Kabupaten Lebong. 

Jeruk ini memiliki bau yang khas dari 

atsirinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi komponen minyak 

atsiri dari daun dan kulit buah jeruk 

RGL menggunakan GC-MS (6,13). 

Hasil verifikasi tanaman 

menyatakan spesies jeruk RGL yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Citrus nobilis Blanco X sinensis 

Osbeck. 

Sampel daun dan kulit buah 

jeruk RGL didistilasi menggunakan 

distilasi uap tipe vakum. Distilasi tipe 

vakum dipilih karena menggunakan 

alat ini tidak membutuhkan waktu 

yang lama dalam proses penyulingan 

(14). Hasil distilasi 3 kg sampel daun 

segar diperoleh minyak atsiri bebas air 

sebanyak 2 ml, sedangkan sampel 5 kg 

sampel buah jeruk gerga segar 

(dipisahkan dari kulitnya) dihasilkan 

minyak atsiri bebas air sebanyak 17 

ml. Organoleptis hasil distilasi dapat 

dilihat pada gambar 2.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Distilasi Minyak Atsiri Daun (A) dan Kulit Buah Jeruk (B) 

Jeruk RGL 

 

Karakteristik organoleptis dan rendeman hasil distilasi sampel daun dan kulit buah jeruk 

RGL dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Karakteristik Organoleptis dan Rendemen Minyak Atsri Daun dan Kulit 

Buah Jeruk RGL 
Karakteristik Daun RGL Kulit Buah RGL 

Organoleptis  

Bau Khas menyengat Khas segar jeruk 

Rasa Getir Getir 

Bentuk Cair Cair 

Warna Bening Bening 

Rendemen (% b/v) 0,07% 0,34% 

  A B 
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Hasil distilasi minyak atsiri daun 

dan kulit jeruk RGL diperoleh 

organoleptis bau yang khas, rasa getir, 

berbentuk cairan bening dengan 

rendemen masing-masingnya adalah 

0,07% dan 0,34%. Rendemen hasil 

distilasi minyak atsiri daun dan kulit 

buah jeruk RGL ini terbilang rendah. 

Rendahnya hasil distilasi minyak atsiri 

yang diperoleh dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya suhu 

pemanasan saat distilasi terlalu tinggi 

karena tidak ada kontrol terhadap suhu 

pemanasan, sampel basah yang diambil 

tidak langsung didistilasi sehingga 

memungkinkan terjadinya penguapan 

minyak atsiri, dan lama waktu dalam 

proses distilasi (15,16).  

Hasil analisis dengan GC-MS 

diperoleh dua data yaitu kromatogram 

yang berasal dari hasil analisis 

kromatografi gas (GC) dan spektra 

massa dari hasil analisis spektroskopi 

massa (MS) (17).  

Identifikasi komponen kimia 

menggunakan GC-MS dari minyak 

atsiri sampel daun teridentifikasi 9 

senyawa utama penyusun minyak atsiri 

daun jeruk RGL yang dapat dilihat 

pada tabel 2 yaitu Cyclohexane, 1-

methylene-4-(1-methylethenyl)-; 

Bicyclo [2.2.1] heptane,7,7-dimethyl-

2-methylene; D-limonene; 5-isopropyl-

2-methylbicyclo [3.1.0] hexan-2-ol; 

Isopulegol; Cis-Chrysanthenol; p-

Cymen-7-ol; Alloaromadendrene 

oxide-(1); Longifolenaldehyde.    

Prediksi komponen kimia 

minyak atsiri daun jeruk RGL 

menggunakan GC-MS yang terdiri dari 

waktu retensi, rumus senyawa dan 

referensi dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Prediksi Komponen Kimia Minyak Atsiri Daun Jeruk Gerga Lebong 
Waktu 

Retensi 

(Menit) 

Prediksi Senyawa  Rumus 

Molekul 

Referensi 

5,588 Cyclohexane,1-methylene-4-(1-

methylethenyl)- 

C10H16 NIST 17.L 

6,114 Bicyclo [2.2.1] heptane,7,7-dimethyl-

2-methylene 

C10H16 NIST 17.L 

6,589 D-limonene C10H16 NIST 17.L 

7,235 5-isopropyl-2-methylbicyclo [3.1.0] 

hexan-2-ol 

C10H18O NIST 17.L 

7,358 Isopulegol C10H18O NIST 17.L 

9,633 Cis-Chrysanthenol C10H16O NIST 17.L 

9,860 p-Cymen-7-ol C10H14O NIST 17.L 

15,046 Alloaromadendrene oxide-(1) C15H24O NIST 17.L 

16,201 Longifolenaldehyde C15H24O NIST 17.L 
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Identifikasi komponen kimia 

minyak atsiri dari kulit buah jeruk RGL 

teridentifikasi 10 senyawa utama yang 

terdapat pada tabel 3 yaitu 3-Carene; 

Cyclopentene,3-ethylidene-1-methyl-; 

dan Cyclohexane,1-methylene-4-(1-

methylethenyl)-; alpha-Phellandrene; 

L-alpha-Terpineol; Citronellol; D-

Carvone; Caryophyllene; Epizonarene; 

dan Cis-alpha-Bergamotene, Hasil 

dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Prediksi Komponen Kimia Minyak Atsiri Kulit Buah JGL 

Waktu Retensi 

(Menit) 

Prediksi Senyawa Rumus 

Molekul 

Referensi 

5,711 3-Carene C10H16 NIST 17.L 

5,864 Cyclopentene,3-ethylidene-1-methyl- C8H12 NIST 17.L 

6,120 Cyclohexane,1-methylene-4-(1-

methylethenyl)- 

C10H16 NIST 17.L 

6,453 alpha-Phellandrene C10H16 NIST 17.L 

8,439 L-alpha-Terpineol C10H18O NIST 17.L 

8,596 Citronellol C10H20O NIST 17.L 

9,198 D-Carvone C10H14O NIST 17.L 

11,240 Caryophyllene C15H24 NIST 17.L 

12,940 Epizonarene C15H24 NIST 17.L 

17,531 Cis-alpha-Bergamotene C15H24 NIST 17.L 

 

Hasil kromatogram identifikasi 

minyak atsiri daun dan kulit jeruk RGL 

masing-masingnya dapat dilihat pada 

gambar 3 dan gambar 4 berikut.  

 

 

 

 

Gambar 3. Kromatogram GC-MC Minyak Atsiri Daun Jeruk RGL 

 

 

 

 

Gambar 4. Kromatogram GC-MC Minyak Atsiri Kulit Buah Jeruk RGL 

 

Salah satu kandungan minyak 

atsiri yang teridentifikasi memiliki 

kemiripan dengan Cyclohexane,1-

methylene-4-(1-methylethenyl).  
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Gambar 5. Struktur Cyclohexane,1-

methylene-4-(1-methylethenyl) 

 

Senyawa ini muncul pada 

identifikasi komponen minyak atsiri 

daun dan kulit buah jeruk RGL dengan 

waktu retensi 5,588 menit pada daun 

dan 6,120 menit pada sampel minyak 

atsiri kulit buah jeruk RGL. Senyawa 

ini memiliki nama lain p-Mentha-

1(7),8-diene; «psi»-Limonene; 

Pseudolimonen, 1(7), 8-p-Menthadiene; 

Mentha-1,7(8)-diene; 1-methylene-4-(1-

methylvinyl) cyclohexane. Senyawa ini 

berfungsi sebagai pemberi rasa (flavor) 

dan pemberi aroma (fragrance) (18). 

3-carane juga teridentifikasi 

sebagai komponen kimia pada minyak 

atsiri kulit buah jeruk RGL dengan 

waktu retensi pada GC-MS adalah pada 

menit ke 5,711. (19,20). 

 

KESIMPULAN  

Hasil identifikasi komponen 

kimia minyak atsiri sampel daun dan 

kulit buah jeruk RGL menggunakan 

GC-MS diperoleh 9 senyawa utama 

penyusun minyak atsiri pada daun dan 

10 senyawa utama penyusun minyak 

atsiri pada kulit buah jeruk RGL.  
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